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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pemaparan hasil penelitian dan pembahasan hasil temuan 

penelitian yang telah penulis uraikan pada bab sebelumnya, maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Peran kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru tidak tetap: 

a. Kepala sekolah sebagai educator (pendidik), Kepala sekolah sudah 

menjalankan fungsi dari educator. Pertama, memberikan 

kesempatan pada guru untuk melanjutkan pendidikan dan berusaha 

melengkapi fasilitas untuk guru agar guru nyaman berada di 

sekolah. Kepala sekolah melibatkan seluruh guru pada kegiatan 

olahraga seperti porseni maupun Milad yang ada di sekolah. Kepala 

juga sekolah mempersilahkan para guru untuk mengembankan 

bakat keseniannya seperti melukis. 

b. Kepala sekolah sebagai manajer, kepala sekolah selalu 

mengingatkan kepada guru-guru MA Ma’arif NU Kepung untuk 

mempersiapkan perangkat pembelajaran salah satunya yaitu RPP 

(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) sebelum mengajar atau 

pelaksaan pembelajaran dan menggunakan metode yang sesuai 

dengan proses pembelajaran, agar para siswa tidak bosan. 
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c. Kepala sekolah sebagai administrator, kepala sekolah MA Ma’arif 

NU Kepung berupaya menata setiap kegiatan yang ada di sekolah 

dengan baik dengan membuat job deskripsion yang telah dirancang 

pada awal pembelajaran. 

d. Kepala sekolah sebagai supervisor, kepala sekolah sebagai 

supervisor, di sini kepala sekolah berupaya untuk melakukan 

pengawasan pada setiap kelas, serta kegiatan-kegiatan yang sedang 

di jalankan oleh para siswa serta ikut mengawasi kegiatan 

ekstrakulikuler yang dilakuka setelah pulang sekolah. 

e. Kepala Sekolah sebagai leader, peran kepala sekolah untuk 

membaur dengan seluruh anggota yang ada di sekolah dapat di 

katakan baik, karena kepala sekolah sendiri mampu berbaur dengan 

para siswa maupun dengan para guru dengan baik. Untuk 

membngun komitmen kepala sekolah mengadakan ziaroh untuk 

para guru dan karyawan serta seluruh anggota keluarganya. 

f. Kepala Sekolah sebagai Innovator, kepala sekolah selalu melakukan 

pengiriman seminar, gunanya untuk menambah wawasan atau 

pengetahuan kepada guru terutama dalam bidang studinya masing. 

Seminar bukan hanya untuk guru namun di peruntukkan untuk 

siswa sebagai bekal mereka setelah lulus dari MA Ma’arif NU 

Kepung. 

g. Kepala sekolah sebagai motivator, Kepala sekolah MA Ma’arif NU 

Kepung selalu memberikan motivasi kepada guru dan karyawan 
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supaya kinerjanya bisa menghasilkan yang lebih baik. Motivasi 

yang di lakukan secara individu ataupun secara kelompok. Motivasi 

secara individu sudah di lakukan sejak pertama kali penerimaan 

guru atau karyawan baru, sedangkan yang secara kelompok kepala 

sekolah melakukannya saat rapat. 

2. Strategi dari kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru tidak 

tetap di MA Ma’arif NU Kepung antara lain: 

a. Pembinaan disiplin, Kepala sekolah MA Ma’arif NU Kepung 

melakukan strategi serta perannya sebagai kepala sekolah dalam hal 

kedisiplinannya yang dimulai dari diri sendiri yang diharapkan 

natinya sebagai pemimpin akan ditiru atau menjadi sari tauladan 

untuk para guru dan siswanya. 

b. Pembangkitan motivasi, kepala sekolah MA Ma’arif NU Kepung 

berusaha memberikan motivasi dengan cara memberikan kata-kata 

atau nasihat-nasihat yang dapat membangkitkan semangat mengajar 

para guru. 

c. Penghargaan (rewards), kepala sekolah dalam memberikan 

penghargaan ada dua jenis yaitu, secara moril yaitu berupa 

senyuman dan sanjungan. Secara meteril diberikan untuk 

meningkatkan kinerja guru yaitu berupa penghargaan saat kegiatan 

Milad yang mana penghargaan ini berupa piagam dan uang 

sejumlah Rp 500.000,00 bagi wali kelas yang mampu 

menghantarkan kelasnya menjadi juara umum. Ada juga 



130 

 

penghargaan menjadi guru pilihan para siswa yang diselenggarakan 

oleh OSIS. 

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di MA Ma’arif NU 

Kepung, maka peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi kepala sekolah 

Sebagai kepala sekolah untuk lebih mengembangkan lagi dalam 

strateginya dan mengembangkan inovasi-inovasi kegiatan yang baru 

dalam meningkatkan kinerja guru tidak tetap di MA Ma’arif NU 

kepung selain mengadakan seminar semisal mengadakan kegiatan 

kunjungan ke sekolah lain sebagai acuan untuk melihat atau 

membandingkan kinerja guru yang ada di sekolah tersebut dengan 

kinerja guru yang ada di MA Ma’arif NU kepung, serta 

mengembangkan kegiatan sekolah lainnya sesuai dengan 

perkembangan zaman sehingga memungkinkan terbentuknya guru 

profesional, memiliki tanggung jawab penuh di dalam lembaga 

pendidikan. 

2. Bagi tenaga kependidikan  

Dengan hasil penelitian ini diharapkan seluruh tenaga kependidikan 

lebih meningka kinerjanya, agar kegiatan-kegiatan yang berusaha 

dipenuhi oleh kepala sekolah dapat menghasilkan sesuatu sesuai yang 

diharapkan. 
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